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Akar Persoalan Inflasi

Data Pangan Nogak Sinkron

Senayan mengingatkan pentingnya pembenahan
data pangan nasional sebagai dasar pengendalian
inflasi yang akurat dan terukur. Temuan di sejumlah
daerah, ketidaksesuaian antara data surplus pangan
dan harga komoditas justru meningkat.

ANGGOTA Komisi XI DPR An-
di Yuluni Paris menegaskan, akar
persoalan mflasi pangan tidak
hanya pada produksi dan disin-
busi, tapi juga pada kualitas data
yang menjadi rujukan Pemerin-
fah. Pasalnya, data produktivitas
pangan sermg tidak akurat.

“Misalnya beras disebut sur-
plus, tetapt harga di beberapa
daerah tetap tinggi. Cabe merah
naik, tomat natk, lelur naik. Ini
menunjukkan ada masalah pada
data atau distribust,” jelas Andi
dalam keterangannya, Minggu
(16/11/2025),

Andi lalu mencontohkan keti-
daksesuaian data produksi pa-
ngan nastonal. Untuk telur ayam,
ada produktivitas vang luar biasa
bahkan ada sehsih hingga sete-
ngzah juta ton. Jika memang benar
surplus, harga seharusmya lurun,
“Tapt yang terjadi harga naik. Be-
rarl ada data vang tdak simkron,”
tutur legislator Fraksi PAN 1tu

Poliukugasal Dapil Sulsel 11w
menegaskan, perbatkan data dan
komunikast antarlembaga harus
menjadi fokus ulana Pemerintah,
Data harus akurat dan terdis-
tribusi dengan baik. Selain itu,
komunikasi antara Pemenintah
Pusal dan Daerah juga perlu
diperkuat. “Tim Pengendalian In-
flasi Daerah (TPID) harus punya
data yang sama, supaya kebijakan
inflasi bisa tepat,” tegasnya

Komisi X1, sambungnya,
berkomitmen menindaklanjuti
temuan ini melalui pembahasan
dengan kementerian terkail,
Bank Indonesia, hingga Pemda
Hal tersebul untuk memastikan
kebijakan vang dihasilkan ber-
basis data vang valid dan berpi-
hak pada masyarakat,

Anggota Komisi X1 DPR
Kamrussamad menambahkan,
piaknya melihat ada peningkat-
an inflasi khususnya pada pola
title food. Inflast sektor pangan

NI

Andi Yuliani Paris

didorong beberapa komoditas
seperti beras, telur, dan daging
ayar, Untuk 1tu, harus ada ada
slrategl mtervenst vang lebih
komprehensif. “Ini perlu di-
antisipasi karena sudah berada di
atas batas maksimal lima persen
yang kila sepakati antara Peme-
rintah dan DPR,” ujarnyu.
Polikus Partai Gerindra itu
mendorong pengendalian inflasi
dart sist huln. Pasalnya, selama ini
wtervensi Pemenntah dan TPID
cenderung berada di hilir, sep-

erti operast pasar, bufler stock, dan
kelancaran distribusi. Menurutnya,
saal int urgensinya telah berubah,

“Kita mendorong Bank [n-
donesia bersama TPID mula
memikirkan skema pengenda-
lian nflasi di sektor hulu agar
kenatkan harga pangan tidak
lerus berulang,” tegas legislator
Dapil DKI Jakarta 11 1tu.

Dia juga menyorot perlunya
kesiapan menghadapt kebutu-
han komoditas untuk program
prioritas Pemerintah tahun 2026,
Koordinast TPID harus lebih in-
lensif, bukan lagi sekali seming-
wu, bahkan, jika memungkinkan
seminggu tiga kali

“Tahun 2026 akan ada captive
market besar untuk program
prionitas nasional MBG, dan
antisipasinya harus dimulai dan
sekarang,” mgatnya.

Sebelumnya, Gubernur Bank
Indonesia (BI) Perry Warjiyo
mewaspadar nflasi kelompok
volatile [ood atau inflasi pangan
yang sudah mula meningkat be-
berapa waktu terakhir. Dia mem-
beberkan, harga-harga pangan
yang bergejolak pada beberapa
waktu terakhir mula meningkal.

“Bahkan, pada Oktober 2025

meningkat menjadi 6,39 persen,
terutama didorong peningkatan
harga beberapa komoditas bahan
pokok seperti cabal merah. dan
telur ayam ras,” terangnya.

Mentert Dalam Negen Tio
Karnavian mengatakan, penu-
runan harga beras nasional pada
Oktober 2025 berperan sig-
nifikan sebagai peredam laju
inflast nasional. Hal tersebut
menunjukkan kinerja positif
dari seluruh pihak, terutama di
sektor pangan, dalam menjaga
stabilitas harga dan pasokan.

Dia menambahkan, tekanan
mnflast global masih terjadi aki-
bat kenatkan harga emas mter-
nasional yang mencapai lebih
dart 40 persen karena [aktor
geopolitik dunia. Namun, di
dalamnegen, koordinasi Pemer-
mnlah Pusat dan Daerah berhasil
menjaga stabilitas harga bahan
pokok, termasuk beras vang
justiu mengalami deflast di se-
bagian besar provinsi.

“Pangan kita gemjot terus biar
harga bagus dan ketersediaan
bagus. Kami mohon dukungan
dart Menteri Pertanian yang
mengatur dan memperkuat sek-
tor ini,” katanya, mPYB
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